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BAB V  

          PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Reformasi yang mencapai puncaknya dalam peristiwa Reformasi 1998 

menandai berakhirnya rezim Soeharto sekaligus membuka jalan bagi sistem politik 

yang lebih demokratis di Indonesia. Namun, perjalanan demokrasi pasca-Reformasi 

tidak sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan awal. Demokrasi sering kali lebih 

menekankan aspek prosedural seperti pemilu dan pergantian kekuasaan, sementara 

dimensi substantif, yang berkaitan dengan keadilan sosial, partisipasi rakyat, serta 

perlindungan terhadap kepentingan masyarakat kecil, masih menghadapi berbagai 

kendala. Fenomena kemunduran demokrasi bahkan semakin terlihat dalam beberapa 

tahun terakhir, yakni dominasi aliansi antara kekuatan politik dan ekonomi yang 

memanfaatkan institusi demokrasi untuk mempertahankan serta memperluas 

akumulasi kekuasaan dan kapital. 

Dalam konteks tersebut, novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya 

Pramoedya Ananta Toer menghadirkan refleksi sosial yang tetap relevan bagi 

pembacaan kondisi demokrasi kontemporer. Melalui penggambaran kehidupan 

masyarakat desa yang berhadapan dengan dominasi kekuasaan ekonomi dan aparat 

negara, novel ini menunjukkan bagaimana rakyat kecil kerap ditempatkan pada posisi 

yang terpinggirkan dalam struktur sosial yang timpang. Situasi tersebut 

memperlihatkan bahwa ketidakadilan sosial bukan semata-mata persoalan individu, 

melainkan merupakan konsekuensi dari struktur kekuasaan yang dikuasai oleh 

kelompok tertentu. Dalam perspektif yang lebih luas, aliansi antara elite politik dan 

kekuatan ekonomi dapat mengarahkan demokrasi menjauh dari kepentingan rakyat 

menuju kepentingan segelintir kelompok yang berkuasa. 

Oleh karena itu, refleksi yang dihadirkan dalam novel tersebut menegaskan 

pentingnya kesadaran kolektif, solidaritas sosial, dan persatuan rakyat kecil sebagai 
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fondasi bagi terwujudnya demokrasi yang lebih substantif. Ketika rakyat mampu 

membangun kesadaran bersama terhadap ketidakadilan yang mereka alami dan 

bertindak secara kolektif untuk memperjuangkan kepentingan mereka, maka ruang 

demokrasi yang lebih bermakna dapat terbentuk. Dalam konteks demokrasi Indonesia 

saat ini, upaya untuk mengatasi dominasi oligarki tidak hanya memerlukan penguatan 

rule of law, sistem trias politica, serta reformasi politik elektoral, tetapi juga 

membutuhkan partisipasi aktif masyarakat sipil sebagai kekuatan penyeimbang 

kekuasaan. Dengan demikian, karya sastra seperti Sekali Peristiwa di Banten Selatan 

tidak hanya merefleksikan realitas sosial pada masa tertentu, tetapi juga menawarkan 

pemahaman kritis mengenai pentingnya kekuatan rakyat dalam menjaga dan 

memulihkan demokrasi agar tetap berorientasi pada kepentingan bersama. 

5.2 Usul dan Saran 

Dalam upaya menegaskan kembali kedaulatan rakyat sebagai fondasi utama 

dalam kehidupan demokrasi, menurut saya, terdapat beberapa usulan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penguatan institusi politik, terutama partai politik dan sistem 

pemilihan umum, perlu dilakukan agar proses demokrasi tidak mudah dipengaruhi oleh 

kepentingan oligarki serta tetap berorientasi pada kepentingan publik. Kedua, 

supremasi hukum dan independensi lembaga peradilan harus diperkuat agar sistem 

hukum mampu menjalankan fungsi pengawasan terhadap kekuasaan secara adil dan 

akuntabel. Ketiga, peningkatan kesadaran publik mengenai bahaya oligarki perlu terus 

didorong, di mana perguruan tinggi memiliki peran strategis sebagai pusat 

pengembangan kajian kritis mengenai dinamika ekonomi-politik serta relasi 

kekuasaan. Keempat, pengembangan kajian sastra Indonesia dengan pendekatan yang 

lebih interdisipliner perlu terus dilakukan agar karya sastra tidak hanya dipahami 

sebagai produk estetika, tetapi juga sebagai medium refleksi kritis terhadap realitas 

sosial dan politik. Kelima, lembaga pendidikan tinggi diharapkan mendorong 

mahasiswa untuk membaca serta mengkaji karya sastra secara lebih kritis dan 

kontekstual sehingga dapat menumbuhkan kesadaran sosial, pemahaman mengenai 

ketimpangan struktural, serta pentingnya solidaritas dalam kehidupan masyarakat. 
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Keenam, masyarakat sipil perlu terus memperkuat kesadaran kolektif dan solidaritas 

sosial dalam menghadapi berbagai bentuk ketidakadilan struktural, sementara 

pemerintah dan para pembuat kebijakan diharapkan lebih memperhatikan kepentingan 

rakyat kecil dalam setiap proses perumusan kebijakan publik, sehingga demokrasi 

tidak hanya berjalan secara prosedural tetapi juga mampu mewujudkan keadilan sosial 

bagi seluruh masyarakat. 
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